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GLOSARIUM 

 

 

A. 

Adat na gok    : Adat yang sepenuhnya 

 

B. 

Bere     : Ponakan 

Bona ni ari     : Marga dari pihak marga ibu 

Bona Pasogit    : Kampung halaman 

Bona tulang    : Marga dari marga saudara laki-laki 
 

D. 

Dalihan natolu    : Simbol kekerabatan orang Batak 

Di jabu    : Di rumah 

Dongan tubu/dongan Sabutuha : Teman satu marga 
 

G 

Gondang    : Gendang, seni musik tradisional  Batak 

Yang biasa dibunyikan untuk mengiring 

tortor 

H. 

Hela     : Menantu laki-laki 

Hasangapon    : Kehormatan 

Hula-hula    : Kelompok marga pemberi mempelai Wanita 
 

J. 

Jambar   : Bagian yang sudah menjadi hak milik    

            seseorang menurut adat 
 

L. 

Lahatan    : Halaman rumah 
 

M. 

Mangadati     :Menjalankan adat sesuai dengan ketetapan  

                                     dan  ketentuan yang sudah ada semenjak  

  dahulu kala. 

Marhori-hori dinding            :Tahap perkenalan keluarga mempelai pria  

                                                             dengan keluarga mempelai perempuan. 

Marhusip    :Berbisik 

Martumpol :Martumpoladalah prosesi pertunangan    

 yang  dilakukan di gereja. 

Martonggo raja  :Mengundang raja-raja untuk turut        

 berpesta. 
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Mamitta    : Meminta 

Manortor    : Menari 

Mangulosi    : Pemberian Ulos 

Manjalo Tumpak   : Menerima Hadiah 
 

Manulangi Tulang : Upacara adat yang bertujuan untuk   

  menghormati ito ( saudara laki-laki) 

  dari ibu 

Manumpahi    : Membantu 

Mambuka roha   : Kedua tangan dibuka 
 

P 

Pasahat     : Memberi 

Pasu-pasu    : Berkat 

Pargocci               : Pemusik 

Parhata    : Pembicara 

Pinggan Panungkunan : Simbol dimulainya percakapan adat kedua  

   belah pihak yang duduk berhadapan. 

Panggabean     : Pangilan 

Parhobas na hualu   : Perkakas nan delapan 
 

R. 

Raja Parhata     : Pembicara 

 

S. 

Sinamot    : Mahar 

Suhut      : Tuan rumah, penyelenggara pesta 

Sopo     : Gedung 
 
 
 

T 

Tulang     : Paman 

Tintin Marakkup    : Pemberian berupa uang 
 
 

U. 

Ulos     : Kain tenunan tradisional Batak. 

Umpasa     : Pantun 
 

 
 

 

 
 
 
 


